




Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana dipaparkan pada Bab IV 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan abstraksi kimia siswa kelas X IPA 2 Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kampar masih tergolong pada kategori rendah dalam 
menyelesaikan soal kemampuan abstraksi kimia pada materi ikatan 
kimia. 
2. Hasil perhitungan korelasi antara kemampuan abstraksi kimia dengan 
hasil belajar siswa kelas X IPA 2 Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan yaitu 0,708 > 0,433 dan 
0,708 > 0,549 yang mana interpretasi nilai rxy yang diperoleh tergolong 
pada korelasi tinggi/kuat, maka Ha diterima dan H0 ditolak karena rxy > 
rtabel baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% dengan df = n-2. Dengan 
demikian, pengujian hipotetsis yang peneliti rumuskan diterima pada 
hipotetsis alternative (Ha) yang mengatakan adanya hubungan yang 
signifikan antara kemampuan abstraksi kimia dengan hasil belajar siswa 
pada materi ikatan kimia kelas X IPA 2 di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kampar. Sedangkan hipotetsis nihil (H0) ditolak yang mengatakan tidak 
ada hubungan yang signifikan antara kemampuan abstraksi kimia dengan 
hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia kelas X IPA 2 Madrasah 





Pada akhir penulisan ini, peneliti ingin memberikan saran atau masukan 
yang berhubugan dengan kemampuan abstraksi kimia, demi kemajuan dan 
kesejahteraan pendidikan di Indonesia sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian berdasarkan persentase yang diperoleh diketahui 
bahwa kemampuan abstraksi kimia kelas X IPA 2 di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kampar masih tergolong rendah. Untuk itu penulis berharap 
kemampuan abstraksi kimia lebih diperhatikan lagi dan ditingkatkan lagi 
agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi. 
2. Kepada siswa agar dapat memaksimalkan kemampuan abstraksi kimia 
yang lebih baik lagi agar dengan mudah memahami dan dapat 
memecahkan permasalahan dalam kimia dan tentunya jika mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik, maka hasil belajar yang diperoleh juga 
akan baik. 
3. Kepada orang tua khusunya wali murid agar bisa membimbing dan 
mengarahkan anaknya di rumah dan memperhatikan kemampuan 
anaknya, mengembangkan inisiatif yang dimiliki anaknya serta 
memeperhatikan proses belajar dengan baik. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan di masa yang akan datang agar 
dapat digunakan sebagai salah satu sumber data untuk penelitian 
selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor 
lainnya, variabel yang berbeda dengan model pembelajaran yang 
bervariasi, dan tempat yang berbeda. 
